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Abstrak 
Tujuan penerapan pembelajaran ini adalah (1) untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, (2) respon 
belajar siswa, (3) dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif team 
assisted individualization pada mata diklat Mesin Konversi Energi SMKN 7 Surabaya. Jenis penelitian ini 
ialah penelitian tindak kelas. Penelitian ini harus melalui 2 siklus, siklus I menggunakan pre-test dan post-
test, siklus II menggunakan post-tes. Data yang diperoleh diolah dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian ini dengan diterapkannya model pembelajaran team assisted individualizatin pada mata diklat 
Mesin Konversi Energi SMKN 7 Surabaya dapat meningkatkan aktivitas siswa, respon siswa, dan hasil 
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil (1) aktivitas siswa dari siklus I yang nilai 
presentasenya 65,04% ke siklus II yang nilai presentasenya 82%, (2) respon siswa dari siklus I dengan nilai 
presentase 70,35% ke siklus II dengan nilai presentase 75%, (3) belajar siswa pada siklus I yang nilai 
klasikalnya 71,40% ke siklus II  dengan hasil nilai klasikal 92,80%. 
Kata Kunci: Model team assisted individualization, penelitian tindak kelas, meningkatkan hasil belajar. 
  
Abstract 
The purpose of the application of this learning is (1) to improve student learning activities, (2) a response 
to student learning, (3) and student learning outcomes after implementing cooperative learning model of 
Team Assisted Individualization on the eye training energy conversion Machine SMKN 7 Surabaya. This 
type of research is the research follow-up class. This research has to go through two cycles, the cycle I use 
pre-test and post test, cycle II using post-test. Data obtained processed with qualitative, descriptive 
methods. The results of this research with applied learning Team Assisted Individualizatin on eye training 
energy conversion Machine SMKN 7 Surabaya can increase the activity of the students, student response, 
and student learning outcomes. This is demonstrated by the growing results of (1) the activity of the 
students of the cycle I the value 65.04% presentasenya to the cycle II presentasenya 82% value, (2) student 
response from cycle I with value percentage 70.35% to cycle II with values percentage of 75%, (3) 
students can study on cycle I the value klasikalnya 71.40% to cycle II with the result value of classical 
92,80%. 
Keywords: Model team assisted individualization, research the follow classes, improve learning results.
 
 
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas mutu pendidikan dalam 
pengembangan proses pembelajaran merupan masalah 
yang selalu menuntut perhatian.perbedaan tingkat serap 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya terhadap 
materi pembelajaran menuntut seorang guru melakukan 
inovasi-inovasi dalam pembelajaran sehingga tidak 
sekedar menyajikan materi, tetapi juga perlu 
menggunakan metode yang sesuai, disukai, dan 
mempermuda pemahaman siswa. 
Menurut Suryosubroto, (2002: 3). Bahwa peran guru 
yaitu menguasai dan mengembangkan materi 
pembelajaran, merencanakan, menyiapkan pelajaran 
setiap materi, mengontrol, dan mengevakuasi kegiatan 
siswa pada proses belajar mengajar. Oleh karena itu setiap 
guru harus berfikir kreatif untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat dengan 
situasi dan kondisi dalam suatu kelas. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 12 januari 2015 
dengan ibu Heti Yudi S.Pd. M.M., selaku guru mata diklat 
Mesin Konversi Energi di SMK Negeri 7 Surabaya, 
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menjelaskan bahwa masalah yang muncul pada peserta 
didik didalam pembelajaran semakin berkurangnya 
partisipasi siswa terhadap penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran di kelas 
menjadi membosankan, tidak efektif, dan sifat indivial 
siswa masih sangat tinggi sehingga enggan untuk belajar 
berkelompok atau berdiskusi. Hal ini dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa kelas X TPm 2 pada mata diklat 
Mesin Konversi Energi dua tahun sebelumnya yaitu pada 
tahun ajaran 2013/2014 dengan ketuntasan klasikal 
67,64% dan pada tahun ajaran 2014/2015 dengan 
ketuntasan klasikal mencapai 73,52%. 
Memperhatikan akar permasalahan seperti yang 
diuraikan sebelumnya, model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization tampaknya dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Ada 
beberapa alasan perlunya menggunakan model 
pembelajaran team assisted individualization untuk 
dikembangkan sebagai variasi model pembelajaran, agar 
pemahaman konsep dapat tercapai. Alasan tersebut antara 
lain, dapat meningkatkan partisipasi siswa, terutama pada 
kelompok kecil, karena siswa yang pandai bertanggung 
jawab terhadapsiswa yang lemah. Dengan demikian siswa 
yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat 
terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, 
(Suyitno, 2002: 9). 
Adapun tujuan yang dicapai peneliti dengan 
diterapkan modem pembelajaran team assisted 
individualization adalah (1) untuk mengetahui bagaimana 
aktivitas siswa, (2) respon siswa, (3) hasil belajar siswa 
kelas X TPm 2 pada mata diklat Mesin Konversi Energi di 
SMK Negeri 7 Surabaya. 
Menurut Suyitno (2002:9). Pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization ini siswa ditempatkan 
dalam kelompok kecil (4-5 siswa) yang heterogen dan 
selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara 
individu bagi siswa yang memerlukannya. Sebelum 
dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana dalam 
suatu kelompok. Siswa diajari menjadi pendengar yang 
baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman 
sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk 
bekerja sama, menghargai pendapat teman lain, dan 
sebagainya. Masing-masing anggota dalam kelompok 
memiliki tugas yang setara. Karena pada pembelajaran 
kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, 
maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab 
membantu teman yang lemah dalam kelompoknnya. 
Dengan demikian, siswa yang pandai dapat 
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, 
seddangkan siswa yang lemah terbantu dalam memahami 
permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut. 
 
Rumusan Masalah 
 Bagaimana aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization pada mata diklat 
Mesin Konversi Energi di kelas X TPm 2 SMK 
Negeri 7 Surabaya? 
 Bagaimana respon belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization pada mata diklat 
Mesin Konversi Energi di kelas X TPm 2 SMK 
Negeri 7 Surabaya? 
 Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization pada mata diklat Mesin Konversi 
Energi di kelas X TPm 2 SMK Negeri 7 Surabaya? 
 
Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharap dapat dicapai melalui 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Bagi Penulis 
Sebagai tambahan pengalaman dan wawasan untuk 
menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan 
dibidang pendidikan, khususnya Mesin Konversi 
Energi. 
 Bagi Sekolah 
Bagi siswa diharap penelitian ini dapat 
meningkatkan motivasi dan ketuntasan belajar siswa 
di kelas sehingga prestasi belajar siswa meningkat. 
Bagi guru diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan salah satu solusi bagi guru khususnya 
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization dalam upaya 
menciptakan proses belajar yang optimal. 
 Bagi Universitas 
Dapat memberikan kontribusi, sumber 
pengalaman, wawasan mahasiswa serta khasanah 
pengalaman tentang efektivitas pembelajaran dalam 
dunia pendidikan mengenai metode pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization pada 
mata diklat Mesin Konversi Energi terhadap prestasi 
belajar siswa. 
 
METODE 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindak kelas. Menurut 
Stephen Kemmis (D. Hopkins, 1993: 44). Suatu bentuk 
kajian yang berbentuk reflektif oleh pelaku tindakan yang 
ditentukan untuk memperdalam pemahaman terhadap 
tindakan yang dilakukan selama proses pembelajran 
tersebut. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 
November 2015. 
 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 
Surabaya, yang berlokasi di Jl. Pawiyatan No. 2, 
Surabaya. 
 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas X 
TPm 2 SMK Negeri 7 Surabaya. 
 
Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus PTK (Mulyasa, 2011: 73). 
 
Intrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 Lembar Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa 
Lembar observasi yang digunakan peneliti 
sebagai pedoman dalam melakukan pengamatan 
untuk mendapatkan data yang akurat. Lembar 
observasi juga digunakan untuk memonitor dan 
mengevaluasi setiap tindakan, agar kegiatan 
observasi tidak terlepas dari konteks permasalahan 
dan tujuan penelitian. Lembar pengamatan ini 
digunakan untuk mencatat dan mengetahui kegiatan 
dan keaktifan siswa selama proses belajar mengajar. 
 Angket Respon Siswa 
Menurut Sugiono, (2008: 199). Angket atau 
kuisioner merupakan teknik  pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis pada responden 
untuk dijawab. Angket ini diberikan kepada siswa 
dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap pembelajaran kooperatif dengan 
menggunakan model team assisted individualizatin. 
 Lembar Tes Hasil Belajar Siswa 
Tes ini dibuat berdasarkan tujuan yang dicapai, 
yaitu untuk mengetahui hasil kemampuan prestasi 
belajar siswa terhadap materi Mesin Konversi Energi 
setelah melakukan pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization. 
 
Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul ditabulasikan sesuai dengan 
kelompok-kelompoknya kemudian dinilai untuk 
mengetahui besar presentasenya. Presentase ini digunakan 
untuk menentukan tingkat kategori. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data deskriptif dengan penjabaran 
sebagai berikut: 
 Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
Pengamatan dilakukan pada siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pada aspek yang diteliti 
diberi skala skor 1 sampai dengan skor 5 dengan 
penafsiran angka pada tabel 1. Sebelum itu dianalisis 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
(1) 
 
(Riduawan dalam Dian, 2013:32) 
Hasil perhitungan tersebut diinterprestasikan 
kedalam tabel 1. sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Interprestasi Skor Aktivitas Siswa. 
Skor Keterangan 
0% - 20% Buruk Sekali 
21% - 40% Buruk 
41% - 60% Sedang 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Baik Sekali 
(Riduwan, 2012: 41). 
 Analisis Angket Respon Siswa 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
respon siswa adalah menggunakan rumus sebgai 
berikut: 
 
 
 
(Riduwan dan Dian, 2013: 32). 
Kemudian hasil perhitungan angket respon siswa 
dikorversikan menurut tabel 2. sebagai berikut: 
Tabel 2. Konversi Nilai Angket Respon Siswa. 
Skor Keterangan 
0% - 20% Sangat Kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
(Riduwan, 2012: 41). 
 Analisis Tes Hasil Belajar 
Analisis hasil tes belajar bertujuan untuk 
mengetahui ketuntasan belajar siswa, agar penerapan 
model pembelajaran team assisted individualization 
berjalan efektif bagi siswa. Suatu kelas dikatakan 
tuntas belajar jika didalam kelas mencapai  ≥75% 
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siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
(2) 
 
(Riduwan dalam Eko, 2013: 58). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini pengambilan data terdapat 2 siklus 
siklus yang masing-masing terdiri dari 5 tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, hambatan, dan refleksi. 
Dalam pembelajaran ini peneliti hanya menyampaikan 
materi yang bersifat teoritis saja. Hasil data peneliti adalah 
sebagai berikut: 
 Data Aktivitas Siswa 
Berikut data hasil observasi aktivitas siswa 
selama pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel dibawah, 
Tabel 3. Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Induk Siswa Siklus I Ket. Siklus II Ket. 
17975 / 1314. 013 53,30% Sedang 82% Sangat Baik 
17990 / 1329. 013 56,65% Sedang 80% Baik 
18573 / 1459. 014 58,30% Sedang 82% Sangat Baik 
18575 / 1461. 014 65,80% Baik 82% Sangat Baik 
18576 / 1462. 014 75,00% Baik 81% Sangat Baik 
18578 / 1464. 014 65,80% Baik 84% Sangat Baik 
18582 / 1468. 014 64,15% Baik 82% Sangat Baik 
18583 / 1469. 014 59,95% Sedang 79% Baik 
18584 / 1470. 014 45,80% Sedang 76% Baik 
18585 / 1471. 014 63,30% Baik 81% Sangat Baik 
18586 / 1472. 014 56,50% Sedang 88% Sangat Baik 
18587 / 1473. 014 75,00% Baik 78% Baik 
18588 / 1474. 014 56,30% Sedang 84% Sangat Baik 
18589 / 1475. 014 58,30% Sedang 81% Sangat Baik 
18592 / 1478. 014 59,95% Sedang 66% Baik 
18593 / 1479. 014 77,15% Baik 88% Sangat Baik 
18594 / 1480. 014 75,00% Baik 91% Sangat Baik 
18596 / 1482. 014 66,65% Baik 80% Baik 
18598 / 1484. 014 76,65% Baik 87% Sangat Baik 
18600 / 1486. 014 76,65% Baik 82% Sangat Baik 
18601 / 1487. 014 71,65% Baik 81% Sangat Baik 
18602 / 1488. 014 64,15% Baik 83% Sangat Baik 
18603 / 1489. 014 64,95% Baik 82% Sangat Baik 
18604 / 1490. 014 76,65% Baik 82% Sangat Baik 
18605 / 1491. 014 64,15% Baik 78% Baik 
18606 / 1492. 014 68,30% Baik 84% Sangat Baik 
18607 / 1493. 014 62,50% Baik 85% Sangat Baik 
18608 / 1494. 014 62,45% Baik 78% Baik 
Total 1821/28  2287/28  
Rata-rata 65,04% Baik 82% Sangat Baik 
Jadi berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
observasi aktivitas siswa pada siklus I dengan rata-
rata 65,04% dan pada siklus II dengan rata-rata 82%, 
didapat dengan rumus sebagai berikut: 
(3) 
(Sugiono, 2010: 49). 
 Data Respon Siswa 
Berikut data dari obesrvasi angket respon siswa 
selama proses pembelajaran pada siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel dibawah, 
 
 
Tabel 4. Respon Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Induk Siswa Siklus I Ket. Siklus II Ket. 
17975 / 1314. 013 57,7% Cukup 80% Baik 
17990 / 1329. 013 71,1% Baik 78% Baik 
18573 / 1459. 014 62,2% Baik 74% Baik 
18575 / 1461. 014 77,7% Baik 84% Sangat Baik 
18576 / 1462. 014 68,8% Baik 60% Baik 
18578 / 1464. 014 60% Cukup 80% Baik 
18582 / 1468. 014 60% Cukup 78% Baik 
18583 / 1469. 014 75,5% Baik 82% Baik 
18584 / 1470. 014 55,5% Cukup 60% Baik 
18585 / 1471. 014 80% Baik 78% Baik 
18586 / 1472. 014 64,4% Baik 80% Baik 
18587 / 1473. 014 75,5% Baik 60% Baik 
18588 / 1474. 014 75,5% Baik 76% Baik 
18589 / 1475. 014 71,1% Baik 76% Baik 
18592 / 1478. 014 64,4% Baik 78% Baik 
18593 / 1479. 014 77,7% Baik 82% Sangat Baik 
18594 / 1480. 014 73,3% Baik 84% Sangat Baik 
18596 / 1482. 014 75,5% Baik 78% Baik 
18598 / 1484. 014 77,7% Baik 78% Baik 
18600 / 1486. 014 80% Baik 78% Baik 
18601 / 1487. 014 66,6% Baik 74% Baik 
18602 / 1488. 014 73,3% Baik 72% Baik 
18603 / 1489. 014 60% Cukup 66% Baik 
18604 / 1490. 014 86,6% Sangat Baik 78% Baik 
18605 / 1491. 014 68,8% Baik 74% Baik 
18606 / 1492. 014 73,3% Baik 78% Baik 
18607 / 1493. 014 66,6% Baik 74% Baik 
18608 / 1494. 014 71,1% Baik 72% Baik 
Total 1970/28  2112/28  
Rata-rata (  ) 70,35% Baik 75,42% Baik  
Jadi dari data tabel diatas dapat diketahui 
0bservasi angket respon siswa pada siklus I dengan 
rata-rata 70,35% dan pada siklus II dengan rata-rata 
75,42%, didapat dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
(Sugiono, 2010: 49). 
 
 Data Hasil Belajar Siswa 
Berikut data observasi hasil belajar siswa selama 
proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel dibawah,  
Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 2 
No. Induk Siswa Pre-
test 
Tes 
Keseluruhan I 
Tes 
Keseluruhan II 
KKM 
17975 / 1314. 013 15 65 75 75 
17990 / 1329. 013 40 75 80 75 
18573 / 1459. 014 50 60 70 75 
18575 / 1461. 014 50 100 100 75 
18576 / 1462. 014 50 65 75 75 
18578 / 1464. 014 40 80 85 75 
18582 / 1468. 014 15 75 75 75 
18583 / 1469. 014 50 75 80 75 
18584 / 1470. 014 40 50 60 75 
18585 / 1471. 014 40 75 85 75 
18586 / 1472. 014 15 80 90 75 
18587 / 1473. 014 40 65 80 75 
18588 / 1474. 014 60 85 80 75 
18589 / 1475. 014 40 80 85 75 
18592 / 1478. 014 25 85 90 75 
18593 / 1479. 014 40 85 90 75 
18594 / 1480. 014 50 95 100 75 
18596 / 1482. 014 40 42 90 75 
18598 / 1484. 014 50 100 100 75 
18600 / 1486. 014 50 90 90 75 
18601 / 1487. 014 15 80 90 75 
18602 / 1488. 014 40 70 85 75 
18603 / 1489. 014 40 75 85 75 
18604 / 1490. 014 40 75 80 75 
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No. Induk Siswa Pre-
test 
Tes 
Keseluruhan I 
Tes 
Keseluruhan II 
KKM 
18605 / 1491. 014 50 80 80 75 
18606 / 1492. 014 50 85 95 75 
18607 / 1493. 014 50 65 80 75 
18608 / 1494. 014 30 70 75 75 
Ketuntasan 
klasikal 
 71,4% 92,8%  
Jadi dari tabel hasil belajar siswa diatas didapat 
hasil ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 71,4% 
dan pada siklus II dengan ketuntasan klasikal sebesar 
92,8%, ketuntasan klasikal tersebut didapat dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
 
(Riduan dalam Eko, 2013: 58). 
 
 Hambatan Dalam Pembelajaran 
Berdasarkan observasi selama kegiatan proses 
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran 
team assisted individualization pada siklus I dan 
siklus II didapat hambatan sebagai berikut: 
 Untuk hambatan aktivitas siswa pada siklus I, 
masih banyak siswa yang mengandalkan siswa 
yang aktif.  
 Kurang telitinya siswa dalam memahami dan 
membaca soal sehingga waktu mengerjakan soal 
kurang efektif. 
 Untuk hambatan untuk hasil belajar dikarnakan 
kegiatan pembuka pembelajaran yang saya 
lakukan kurang mengarahkan siswa dikarenakan 
kurang telitinya dalam menyusun perencanaan 
waktu, tetapi dapat mempersiapkan siswa 
mengikuti pelajaran dengan baik. 
  
Pembahasan 
Setelah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 7 
Surabaya, peneliti mendapatkan hasil yang didapat pada 
siklus I dan siklus II yang melibatkan siswa X TPm 2 
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran koooperatif tipe team assisted 
individualization pada mata diklat Mesin Konversi Energi 
dapat dilihat pada rincian dibawah ini, 
 Hasil Observasi Aktivtas Siswa 
Berikut akan disajikan grafik dan diagram dari 
hasil observasi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization pada siklus I dan siklus II dibawah, 
 
 
Gambar 2. Grafik Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan II. 
 
Pada gambar grafik hasil aktivitas siswa diatas 
dapat dilihat pada siklus I terdapat 9 siswa yang 
berpredikat cukup dan terdapat 19 siswa yang 
berpredikat baik, sedangakan pada siklus II terdapat 
1 siswa dengan predikat cukup. Dari siklus I ke 
siklus II observasi aktivas siswa mengalami 
peningkatan, dapat dilihat pada gambar diagram 
batang dibawah, 
 
Gambar 3. Diagram Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan II. 
 
 Hasil Observasi Respon Siswa 
Berikut disajikan hasil observasi respon siswa 
selama siklus I dan Siklus II dalam pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization dalam 
bentu grafik dan diagram sebagai berikut, 
 
Gambar 4. Grafik Respon Siswa Pada Siklus I dan II. 
 
Dari gambar grafik observasi respon siswa diatas 
dapat dilihat hasil respon persiswa selama siklus I 
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dan siklus II. Dan peningkatan hasil respon siswa 
dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada gambar 
diagram batang sebagai berikut, 
 
 
Gambar 5. Diagram Respon Siswa Pada siklus I dan II 
 
 Hasil Observasi Hasil Belajar Siswa 
Berikut disajikan hasil observasi belajar siswa 
selama siklus I dan siklus II dalam pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization dalam 
bentuk grafik dan diagram sebagai berikut, 
 
Gambar 6. Grafik Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan 
Siklus II. 
 
Dari gambar grafik hasil belajar siswa diatas 
dapat dilihat hasil belajar siswa selama pembelajaran 
siklus I dan siklus II. Peningkatan selama siklus I ke 
siklus II dapat dilihat pada diagram berikut, 
 
Gambar 7. Diagram Hasil belajar Siswa Pada Siklus I dan 
Siklus II. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Sehubungan dengan rumusan masalah dan analisa tentang 
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) Pada Mata Diklat Mesin Konversi 
Energi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X 
TPm 2 SMK Negeri 7 Surabaya”, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
 Setelah dilakukan Pemebelajaran Kooperatif tipe team 
assisted Individualization pada siklus I dan siklus II 
telah terjadi peningkatan aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran. 
 Setelah melalui pelaksanaan pembelajaran kooperatf 
tipe team assisted individualization dari siklus I ke 
siklus II siswa mengalami peningkatan respon belajar 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Hasil belajar siswa selama kegiatan pembelajaran 
kooperati tipe team assisted individualizationi 
mengalami peningkatan yang sangat baik dari siklus I 
ke siklus II dengan hasil yang sangat baik dan seluruh 
siswa dapatdinyatakan telah mencapai nilai KKm 
dengan ketuntasan klasikal 92,8%. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian tindak kelas ini, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
 Diharapkan guru mengenal dan melatih keterampilan 
proses dan keterampilan kooperatif sebelum atau 
selama pembelajaran agar siswa mampu menemukan 
dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap nilai yang 
dituntut. 
 Lebih menekankan kepada siswa untuk mengerjakan 
soal-soal dalam pembelajaran agar siswa mampu 
mencermati dan menjawab soal dengan sungguh-
sungguh dan tepat waktu. 
 Untuk penelitian berikutnya diharapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization pada mata diklat Mesin Konversi 
Energi ini untuk menambahkan waktu yang cukup 
dalam pembelajaran.  
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